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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

The purpose of this study is to analyze the use of the WhatsApp application as a 
communication tool between teachers and students in the learning process. 
Qualitative methods were used in this study with inquiry narrative methods. Data 
was collected through discussions and interviews and then analyzed using the 
Miles and Huberman model through reduction, display, and verification stages. 
The results of this study show that in the learning process, teachers use the 
WhatsApp application as a medium of communication in learning. Teachers use 
WhatsApp to support distance learning, namely as a means of education, and a 
connector of information. According to teachers, the use of the WhatsApp 
application can increase student participation and involvement in the learning 
process. Some of the support features provided by the WhatsApp application, 
namely ease of access and use by most people, and the class group feature. The 
inhibiting factors are unstable internet connection quality, damaged smartphones 
or exhausted data packages, and constrained data package costs for 
underprivileged students This study can be the basis for the government in 
formulating policies to increase the effectiveness of using the WhatsApp 
application as a learning medium between teachers and students. 
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A B S T R A K   

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi WhatsApp 
sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode naratif inkuiri. 
Data dikumpulkan melalui diskusi dan wawancara, lalu dianalisis menggunakan 
model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi, display, dan verifikasi. Hasil 
studi ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru menggunakan 
aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi dalam pembelajaran. Guru 
memanfaatkan WhatsApp dalam mendukung pembelajaran jarak jauh, yaitu 
sebagai sarana edukasi, dan penyambung informasi. Menurut guru, penggunaan 
aplikasi WhatsApp mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Beberapa fitur dukungan yang disediakan aplikasi 
WhatsApp, yaitu kemudahan akses dan digunakan oleh sebagian besar orang, 
serta adanya fitur grup kelas. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kualitas 
koneksi internet yang tidak stabil, rusaknya smartphone atau habisnya paket 
data, serta terkendalanya biaya paket data bagi siswa kurang mampu Studi ini 
dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk 
meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media 
pembelajaran antara guru dan siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, teknologi informasi telah mengubah 

cara kita berkomunikasi secara fundamental (Hamdan, 2018; Sari dkk., 2018). Perkembangan 

teknologi memiliki dampak signifikan pada kehidupan manusia (Yusuf, 2019), terutama dalam 

hal media komunikasi yang membuat proses penyampaian informasi lebih mudah (Irawan 

dkk, 2016). Teknologi ini terus berkembang dengan cepat dari tahun ke tahun, mengalami 

perkembangan yang pesat (Pebriana, 2017). Salah satu contohnya adalah perubahan dalam 

penggunaan telepon yang saat ini menunjukkan tren masyarakat yang lebih memilih media 

yang efisien dalam bentuk dan waktu. Maka penggunaan Smartphone merupakan hasil dari 

inovasi terdepan yang saat ini telah membawa perubahan dalam aplikasi dan fiturnya dengan 

tetap mempertahankan fungsi utamanya sebagai alat komunikasi. Definisi dari teknologi 

informasi adalah perangkat elektronik yang memiliki peran dalam mengelola data dengan 

tujuan untuk memproses, menyimpan, bahkan mengirimkan informasi dalam berbagai 

format guna menghasilkan informasi yang memiliki kualitas, relevansi, ketepatan, serta 

keterbaruannya, sehingga bisa digunakan dalam konteks pribadi, pendidikan, bisnis, 

pemerintahan, dan sebagai informasi yang penting untuk pengambilan keputusan (Aprianto, 

2021). 

Salah satu aplikasi yang telah menjadi alat utama dalam melakukan komunikasi adalah 

WhatsApp. Aplikasi berbasis internet ini memiliki potensi besar sebagai alat komunikasi 

karena memberikan kemudahan bagi pengguna untuk berkomunikasi dan berinteraksi tanpa 

perlu mengeluarkan banyak biaya (Andamisari, 2021; Shodiq & Zainiyati, 2020). Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa WhatsApp tidak mengonsumsi pulsa, tetapi memanfaatkan 

paket data. WhatsApp yang awalnya dirancang sebagai platform pesan instan untuk 

pengguna pribadi, kini telah menemukan peran pentingnya dalam dunia pendidikan, 

khususnya sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa (Silalahi dkk., 2021)). Sesuai dengan 

pengertian pendidikan yakni sebagai fondasi bagi perkembangan individu, masyarakat, 

pentingnya keberhasilan dalam proses belajar mengajar terletak pada kemampuan guru dan 

siswa untuk berkomunikasi secara efektif satu sama lain (Iskandar, 2019) karena hal ini 

merupakan faktor utama dalam mencapai hasil yang baik. WhatsApp dengan berbagai fitur 

canggihnya, telah memungkinkan guru dan siswa untuk berkomunikasi secara lebih mudah, 

cepat, efisien, dan mengatasi hambatan geografis dan waktu. Dalam aplikasi WhatsApp ini 

memungkinkan guru untuk mengirim pengumuman, tugas, jadwal pelajaran, dan materi 

pembelajaran kepada seluruh siswa dengan mudah dan cepat, juga dapat menjawab 

pertanyaan siswa atau memberikan bimbingan di luar jam pelajaran yang mana memberi 

fleksibilitas kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan (Putra, 2021). Dalam 

WhatsApp juga memberikan manfaat bagi siswa yang mana dapat memberikan kemudahan 

dalam akses materi, dapat mengajukan pertanyaan kepada guru dan berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok, dan juga untuk mengingatkan siswa tentang tugas-tugas, ujian, atau jadwal 

penting lainnya (Arrosyad dkk., 2023). Pemanfaatan WhatsApp sebagai alat komunikasi guru 

dan siswa telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan. Namun, penting untuk 

mengelola penggunaan WhatsApp secara bijak, memastikan privasi dan etika berkomunikasi 
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tetap terjaga. Dengan memanfaatkan teknologi ini dengan tepat, pendidikan dapat menjadi 

lebih inklusif, efisien, dan efektif yang mana akan membantu siswa mencapai potensi penuh 

mereka dalam belajar (Oktavianus dkk., 2023). 

Dengan merujuk pada konteks yang telah disajikan sebelumnya, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang akan diteliti, yaitu: (1) Apa gambaran umum tentang 

aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi dalam pembelajaran? (2) Bagaimana 

pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam mendukung pembelajaran jarak jauh? (3) Bagaimana 

pengaruh penggunaan aplikasi WhatsApp dalam peningkatan partisipasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran? (4) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan WhatsApp sebagai alat interaksi antara guru dengan siswa? (5) Apa dampak 

positif dan negatif WhatsApp pada kualitas pembelajaran dan interaksi antara guru dan 

siswa? Dari perumusan masalah diatas dapat dijelaskan tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) 

Untuk mengetahui gambaran umum tentang aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi 

dalam pembelajaran. (2) Untuk menggambarkan pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam 

mendukung pembelajaran jarak jauh. (3) Untuk mengetahui penggunaan aplikasi WhatsApp 

dalam mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. (4) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan WhatsApp sebagai alat interaksi 

antara guru dengan siswa. (5) Untuk mengetahui dampak positif dan negatif WhatsApp pada 

kualitas pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media pembelajaran antara guru dan 

siswa       

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif inkuiri 

(Ahmad, dkk., 2016). Data diperoleh melalui diskusi dan wawancara, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui langkah-langkah reduksi, display, dan 

verifikasi (Wahyuni dkk., 2022). Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

pewawancara yang menyajikan pertanyaan, mengevaluasi tanggapan, meminta klarifikasi, 

mencatat, dan menjalankan pertanyaan lebih lanjut. Sementara itu, informan memberikan 

jawaban dan menjelaskan. Wawancara ini menggunakan metode wawancara terstruktur 

(Purwidiantoro dkk., 2016), di mana peneliti telah menyiapkan pertanyaan tertulis 

sebelumnya sebagai alat penelitian. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah R1 yakni 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Bogotanjung 01 Pati dan R2 sebagai guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Cendekia Lasem Rembang. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum tentang Aplikasi WhatsApp sebagai Media Komunikasi dalam 

Pembelajaran 

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui wawancara online yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh hasil terkait dari gambaran umum tentang aplikasi WhatsApp sebagai media 
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komunikasi dan pembelajaran, yaitu R1 selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SDN Bogotanjung 01 mengatakan bahwa “Aplikasi WhatsApp merupakan aplikasi yang ada 

di smartphone berbasis pesan yang digunakan untuk melakukan obrolan daring, berbagi file, 

bertukar foto serta dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dalam pembelajaran”. Begitu 

pula R2 selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Cendekia Lasem Rembang 

mengatakan bahwa “WhatsApp merupakan aplikasi chatting yang memudahkan bapak atau 

ibu guru dalam mengirim pesan atau informasi kepada sesama rekan guru dan siswa, baik 

lewat japri maupun lewat grup. WhatsApp mempercepat pembagian informasi terkait 

pembelajaran kepada siswa, baik penugasan berupa teks, buku elektronik sebagai panduan 

pembelajaran, gambar, video, dan lain sebagainya. WhatsApp juga mempererat tali 

persaudaraan antara sesama guru dalam satu sekolah dan dalam organisasi MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di masing-masing sekolah yang dibuat dalam grup 

WhatsApp. WhatsApp memudahkan siswa dalam membagikan tugas berupa materi 

pelajaran. Lewat aplikasi ini, siswa juga bisa mengirimkan link website yang diminta guru 

terkait dengan materi yang sedang dipelajari, mengirim foto presentasi dan diskusi, mengirim 

video, mengirimkan power point terkait proyek pembelajaran semua bisa lewat WhatsApp”.  

Dari pernyataan kedua narasumber di atas, maka dapat kita ketahui bahwa WhatsApp 

merupakan aplikasi berbasis internet yang memiliki potensi besar sebagai alat komunikasi. 

WhatsApp adalah platform pesan instan yang populer di seluruh dunia yang memungkinkan 

komunikasi cepat dan efektif melalui teks, suara, dan video (Siregar, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran, WhatsApp telah menjadi alat yang sangat berguna untuk memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antara pendidik dan pelajar termasuk mahasiswa, serta antara 

siswa/mahasiswa satu sama lain (Hajarudin, 2023). Salah satu keunggulan WhatsApp dalam 

pembelajaran adalah kemampuannya untuk memfasilitasi diskusi kelompok dan pertukaran 

informasi secara real-time. Guru dapat membuat grup khusus untuk kelas mereka di 

WhatsApp, di mana mereka dapat mengirim materi pelajaran, tugas, dan pengumuman 

kepada seluruh siswa. Siswa juga dapat bertanya dan berdiskusi tentang materi pelajaran 

dengan mudah melalui pesan teks atau suara (Sa’diyyah dkk., 2022).  

Selain itu, WhatsApp juga mendukung panggilan suara dan video yang memungkinkan 

guru dan siswa untuk mengadakan sesi tutor online atau konsultasi individu. Hal ini sangat 

berguna dalam situasi pembelajaran jarak jauh atau ketika siswa membutuhkan bantuan 

tambahan dengan materi pembelajaran tertentu. WhatsApp juga memudahkan siswa untuk 

berkolaborasi dalam proyek bersama. Mereka dapat berbagi dokumen, gambar, atau video 

yang relevan dengan tugas mereka, dan diskusi kelompok dapat terjadi secara efisien dalam 

grup WhatsApp. Selain itu, fitur status WhatsApp dapat digunakan untuk mengingatkan siswa 

tentang tenggat waktu tugas atau acara penting dalam kalender akademik (Raharti, 2019). 

Namun, penting untuk diingat bahwa WhatsApp juga memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti privasi dan keamanan (Aditya, 2023). Oleh karena itu, penggunaan WhatsApp dalam 

pembelajaran harus dilakukan dengan mempertimbangkan kebijakan privasi dan etika 

penggunaan yang baik. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia dengan bijak, 



93 | TAKLIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 21 Issue 2, September 2023 Page 89-104 

 

p- ISSN 2337-4276 e- ISSN 2776-026X 

WhatsApp dapat menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan komunikasi dan kolaborasi 

dalam konteks pembelajaran. 

 

3.2. Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp dalam Mendukung Pembelajaran Jarak Jauh  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh hasil terkait bagaimana pemanfaatan aplikasi 

WhatsApp dalam  mendukung pembelajaran jarak jauh yaitu dengan pernyataan R1 bahwa 

“WhatsApp kami gunakan untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Selain 

itu juga kami gunakan untuk menyampaikan materi maupu tugas kepada siswa lewat file 

ataupun pesan, baik secara individu maupun grup kelas. Hal ini karena fitur WhatsApp simpel 

dan familiar”. Sejalan dengan itu, R2 juga menyampaikan bahwa, “Aplikasi WhatsApp dapat 

digunakan untuk membuat grup kelas dan menyampaikan informasi pendidikan secara daring 

dimana program tidak terikat pada jadwal pertemuan disatu tempat”.  

Dari ungkapan kedua narasumber tersebut dapat dipahami bahwa  penggunaan 

WhatsApp sangat mendukung dalam pembelajaran jarak jauh.  Pada masa pandemi, dalam 

dunia pendidikan menerapkan pembelajaran daring (jarak jauh) yang tentunya dalam 

kegiatan tersebut membutuhkan media yang efektif dan tepat sesuai kondisi atau   

kemampuan   peserta   didik (Anggita, 2020).   WhatsApp adalah salah satu opsi yang sangat 

cocok sebagai alat pembelajaran dibandingkan dengan platform pembelajaran online lainnya. 

WhatsApp adalah aplikasi yang simpel, mudah digunakan, dan memiliki beragam 

fitur yang lengkap (Zakirman & Rahayu, 2018). Dalam pembelajaran jarak jauh WhatsApp 

memiliki beberapa manfaat dalam aktivitas tersebut, baik bagi guru maupun siswa, 

diantaranya: 

3.2.1. Sebagai Sarana Edukasi 

Guru sebagai pengajar menggunakan WhatsApp sebagai alat untuk mengawasi dan 

memengaruhi perilaku siswa (Syafa’ati dkk., 2021). Komunikasi multidimensi digunakan untuk 

membentuk sikap siswa, termasuk menjaga cara mereka berbicara saat berinteraksi dengan 

sesama anggota. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan sikap yang positif dan karakter 

yang baik pada siswa. Sebagai contoh, jika ada pesan yang tidak pantas, guru akan segera 

mengingatkan dan memberi tahu siswa bahwa itu adalah perilaku yang salah. Guru secara 

aktif mengamati percakapan dalam grup siswa dan ikut terlibat jika ada pembicaraan yang 

tidak sesuai, serta memberikan nasihat pribadi jika perlu untuk menjaga harga diri siswa di 

dalam komunitas grup. Terdapat tiga aspek penting yang harus diperhatikan oleh pendidik 

dalam menggunakan WhatsApp sebagai alat pendidikan. Pertama, mereka harus bertindak 

sebagai pengatur agar diskusi berjalan dengan tertib dan lancer serta memastikan ada yang 

mengawasi jalannya diskusi. Kedua, mereka harus berperan sebagai teman belajar sehingga 

siswa merasa nyaman untuk berbagi pendapat. Ketiga, guru harus berperan sebagai penjelas 

jika ada siswa yang memiliki pemahaman yang salah dalam diskusi. 

3.2.2. Sebagai Sarana Evaluasi 
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Dalam konteks pendidikan, WhatsApp bisa digunakan sebagai alat untuk melakukan 

evaluasi terhadap peserta didik (Okvireslian, 2021). Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap 

proses pembelajaran, pencapaian hasil belajar, dan penilaian terhadap sikap peserta didik 

selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Keefektifan penggunaan aplikasi WhatsApp 

dalam evaluasi pendidikan akan terjamin jika terdapat tiga komponen yang terjalin dengan 

baik. Pertama, guru harus memberikan kritik yang membangun, bukannya kritik yang 

merendahkan siswa. Kedua, guru harus terus memberikan motivasi kepada siswa, bahkan jika 

hasil kerjanya belum mencapai potensi maksimal. Ketiga, evaluasi sikap peserta didik juga 

dapat melibatkan penggunaan kisah inspiratif dari orang lain yang dapat memberikan pesan 

moral yang bersifat mendidik. 

3.2.3. Sebagai Sarana Penyambung Informasi 

WhatsApp bukan hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran untuk siswa, melainkan juga 

dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada siswa atau orangtua 

siswa (Makarima, 2019). Oleh karena itu, keberadaan aplikasi WhatsApp sangat berguna bagi 

sekolah dalam menyediakan informasi dengan cepat, terutama saat situasi pandemi di mana 

perubahan informasi terjadi dengan cepat, sehingga sekolah terkadang harus segera 

mengkomunikasikan informasi kepada siswa atau orangtua siswa. 

3.2.4. Sebagai Sarana Layanan Konsultasi dan Menjalin Silaturahmi 

Aplikasi WhatsApp dapat digunakan sebagai alat untuk berkonsultasi dengan guru dan 

untuk menjalin hubungan baik antara guru dan orangtua siswa (Sari, 2021). Misalnya, jika 

seorang siswa merasa malu untuk bertanya langsung saat menghadapi kesulitan dalam 

pemahaman materi, maka dengan WhatsApp, siswa tersebut dapat dengan mudah 

berkonsultasi dengan guru mengenai masalah yang dihadapinya dan mencari solusi terbaik. 

Selain itu, bagi orangtua siswa yang sibuk dengan pekerjaan mereka, WhatsApp sangat 

membantu karena mereka dapat menggunakan aplikasi ini selama istirahat untuk 

berhubungan dengan guru, berbicara tentang masalah anak mereka, dan berdiskusi tentang 

perkembangan anak tanpa perlu datang ke sekolah. 

3.3. Pengaruh Penggunaan Aplikasi WhatsApp dalam Peningkatan Partisipasi dan 

Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil terkait pengaruh 

penggunaan aplikasi WhatsApp dalam peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yaitu R1 mengatakan bahwa “Penggunaan WhatsApp mampu 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa 

lebih mudah menerima intruksi dari guru dan siswa pun mudah menyampaikan hasil tugas 

kepada guru”. Begitu juga R2 menyampaikan bahwa, “90 persen siswa menyatakan setuju 

bahwa WhatsApp saat ini digunakan sebagai wadah untuk menyebarkan informasi yang 

berkaitan dengan pembelajaran.  Siswa merasa senang dikarenakan mudah dalam mengakses 

materi, tugas, konten yang berkaitan dengan pembelajatan. Jadi, pengaruh WhatsApp 
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terhadap pembelajaran siswa cukup baik dari segi pengiriman pesan yang memudahkan 

berinteraksi”.  

Dari pernyataan R1 dan R2 dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan 

aplikasi WhatsApp dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Dalam menggunakan WhatsApp sebagai alat komunikasi, banyak guru merasa 

terbantu dalam memberikan tugas, mengirimkan video, audio, dan pesan suara. Selain itu, 

WhatsApp juga digunakan bersama dengan aplikasi Google Form dan Youtube (Anggraeni 

dkk., 2021). Sebagai contoh, ketika guru membagikan materi dalam format dokumen Word 

melalui grup WhatsApp, siswa kemudian menyalinnya ke buku tugas mereka dan 

mengirimkan hasilnya dengan mengambil foto dan mengirimkannya kembali ke grup 

WhatsApp atau melalui pesan pribadi. Selain itu, guru juga dapat memberikan materi 

pelajaran selama satu minggu dalam bentuk video rekaman kepada siswa.  

Dengan pendekatan ini, telah terbukti bahwa minat belajar siswa meningkat. Mereka 

menjadi lebih tertarik untuk belajar mata pelajaran tertentu dan merasa senang saat 

menggunakan WhatsApp sebagai media pembelajaran (Sahid, 2020). Penting untuk dicatat 

bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa tidak hanya dinilai secara 

tradisional seperti di sekolah, melainkan lebih menekankan pada penilaian kualitatif yang 

memberikan motivasi kepada siswa. Hasil belajar dinilai melalui pengamatan terhadap sikap 

dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga melaksanakan 

penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa melalui ujian harian yang dilakukan 

menggunakan Google Form. Dengan memberikan tugas seperti ini, siswa memiliki 

kesempatan untuk berlatih dan guru dapat mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran yang telah diberikan.  

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu aktif berpartisipasi. Partisipasi ini mencakup 

berkomitmen untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir, memberikan perhatian 

kepada guru, dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Tingkat partisipasi siswa dalam 

belajar dapat tercermin dalam seberapa aktifnya mereka dalam proses pengajaran (Astari 

dkk., 2023), seperti mengajukan pertanyaan, serta seberapa sering mereka berpartisipasi 

dalam diskusi di kelas. Terkadang, tingkat partisipasi siswa ini bisa kurang yang dapat 

disebabkan oleh ketidakmampuan mereka untuk mengemukakan ide, kekurangan 

kepercayaan diri dalam berbicara, atau ketidakbiasaan bersaing dengan teman sekelas. 

Secara umum, ketidakaktifan siswa dalam bertanya bisa menghambat pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Selain itu, kurangnya interaksi dalam pembelajaran sering terjadi selama 

masa pandemi karena kurangnya komunikasi langsung antara guru dan siswa. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk terus memberikan motivasi kepada siswa dan berinovasi dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan siswa akan memiliki minat yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran online berbasis WhatsApp ini.  

3.4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan WhatsApp sebagai Alat Interaksi 

antara Guru dengan Siswa 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh hasil terkait faktor pendukung dan faktor 

penghambat penggunaan WhatsAap sebagai alat interaksi antara guru dan siswa, yaitu  R1 
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mengatakan bahwa “Ada beberapa faktor pendukung penggunaan WhatsApp sebagai alat 

interaksi antara guru dengan siswa, diantaranya a) Semua siswa telah memiliki smartphone, 

di dalamnya terinstal aplikasi WhatsApp, atau minimal siswa dipinjami oleh orangtuanya. b) 

Fitur WhatsApp yang familiar bagi guru, siswa dan orangtuanya”. Dari ungkapan R1 tersebut 

dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor pendukung apikasi WhatsApp sebagai alat 

interaksi antara guru dan siswa. Media sosial WhatsApp telah menjadi alat yang sangat 

membantu dalam memudahkan proses belajar dan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien 

dan mudah. Salah satunya dalam interaksi guru dengan siswa selama pembelajaran. 

Penggunaan WhatsApp sangatlah mendukung interaksi guru dan siswa dalam prose belajar 

mengajar. Berikut uraian terkait faktor pendukung dan penghambat penggunaan WhatsApp 

dalam pembelajaran di kelas. 

3.4.1 Faktor Pendukung 

1. Mudah diakses dan Digunakan oleh Sebagian Besar Orang. 

WhatsApp adalah aplikasi yang mudah diakses dan digunakan oleh sebagian besar orang, 

termasuk guru dan murid. Ini membuatnya menjadi pilihan yang mudah digunakan untuk 

komunikasi sehari-hari (Diandra & Paidi, 2022). 

2. Memungkinkan Pengiriman Pesan Instan. 

WhatsApp memungkinkan pengiriman pesan instan, yang memungkinkan guru dan murid 

untuk berkomunikasi secara real-time. Hal ini dapat sangat berguna dalam situasi darurat 

atau ketika informasi harus disampaikan segera (Abdi, 2017). 

3. WhatsApp Merupakan Media Multiformat. 

WhatsApp memfasilitasi pengguna untuk mengirimkan pesan berupa teks, foto, rekaman 

suara, serta video. Ini memungkinkan guru untuk lebih mudah menjelaskan konsep-konsep 

yang kompleks dengan menggunakan berbagai jenis media. 

4. Adanya Fitur Pembuatan Grup Kelas. 

WhatsApp memungkinkan pembuatan grup kelas di mana guru dan murid dapat 

berinteraksi bersama. Ini dapat digunakan untuk mengadakan diskusi kelompok, mengirim 

materi pelajaran, atau memberikan pengumuman. 

5. Adanya Fitur Privasi Pesan. 

WhatsApp memiliki opsi privasi yang memungkinkan guru dan murid untuk mengatur 

siapa yang dapat melihat status online mereka atau pesan-pesan tertentu. Ini dapat 

membantu menjaga privasi dan keamanan. 

Begitu juga dengan faktor penghambat R1 menyatakan bahwa “Faktor pengambat 

penggunaan WhatsApp sebagai alat interaksi antara guru dengan siswa, diantaranya a) 

Rusaknya Smartphone atau habisnya paket data yang dimiliki siswa, b) Bagi siswa dari 

keluarga kurang mampu akan terkendala biaya paket data, c) Keterbatasan dalam 

penyampaian materi”. Dari ungkapan R1 di atas dapat dipahami bahwa meskipun WhatsApp 

memiliki berbagai aspek yang mendukung penggunaannya dalam pembelajaran, ada juga 
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beberapa faktor yang dapat menghambat penggunaannya dalam konteks pembelajaran 

(Putria, dkk., 2020).  

 

3.4.2. Faktor Penghambat 

1. Menimbulkan Gangguan. 

WhatsApp dapat menjadi sumber gangguan jika tidak digunakan dengan bijak. Pesan-

pesan dari teman atau keluarga dapat mengganggu perhatian guru dan murid selama 

pembelajaran. 

2. Keterbatasan Privasi. 

Meskipun WhatsApp memiliki opsi privasi, tidak selalu mudah untuk mengontrol 

informasi yang dibagikan. Ini bisa menjadi masalah dalam konteks pendidikan di mana 

informasi pribadi harus dilindungi. 

3. Kualitas Koneksi Internet yang Tidak Stabil. 

Penggunaan WhatsApp memerlukan koneksi internet yang stabil. Namun, di daerah 

dengan akses internet yang buruk, komunikasi dapat menjadi sulit atau terputus-putus. 

4. Keterbatasan Fasilitas. 

WhatsApp tidak memiliki fasilitas khusus untuk pendidikan, seperti pelacakan tugas atau 

penilaian. Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran formal, mungkin diperlukan alat 

tambahan. 

5. Masalah Keamanan. 

WhatsApp telah menghadapi kontroversi terkait keamanan data pengguna. Guru dan 

sekolah perlu memastikan bahwa data pribadi dan informasi penting terlindungi dengan baik. 

6. Menimbulkan Ketergantungan. 

Terlalu bergantung pada WhatsApp sebagai satu-satunya alat komunikasi dapat 

mengarah pada ketergantungan yang tidak sehat. Penting untuk menjaga keseimbangan 

dengan cara komunikasi lainnya. 

Pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana berkomunikasi antara guru dan siswa  memiliki 

peluang yang besar, namun perlu dikelola dengan cerdas. Dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, guru dan murid dapat menggunakan WhatsApp 

secara efektif untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran (Anjelin & Purnomo, 2021). 

3.5. Dampak Positif dan Negatif WhatsApp terhadap Kualitas Pembelajaran dan Interaksi 

antara Guru dan Siswa 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh hasil terkait apa saja dampak positif dan negatif 

penggunaan whatsp sebagai alat interaksi antra guru dan siswa yaitu sesuai yang 

disampaikana R1, “Dampak positif penggunaan WhatsApp yaitu memudahkan interaksi 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran jarak jauh serta membantu pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh tetap terlaksana. Selain itu, guru juga dapat menyampaikan materi 
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dan intruksi pembelajaran meskipun tidak berada di satu tempat dengan siswa”. Berikut 

uraian dampak positif penggunaan WhatsAap sebagai alat interaksi antra guru dan siswa 

(Fitri, 2019; Koten dkk., 2022). 

3.5.1. Dampak Positif 

1. Mempermudah Interaksi dan Komunikasi. 

WhatsApp dapat memfasilitasi komunikasi yang cepat dan efisien antara guru dan siswa. 

Ini memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, meminta bantuan, atau 

mendiskusikan materi pelajaran dengan mudah tanpa harus bertemu secara langsung. 

2. Memungkinkan Guru dan Siswa Berkomunikasi Kapan Saja. 

WhatsApp memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi kapan saja, bahkan di luar 

jam pelajaran. Ini bisa membantu dalam mengatasi kesulitan siswa atau memberikan 

bimbingan tambahan saat diperlukan. 

3. Dapat Digunakan untuk Memantau Kemajuan Siswa. 

Guru dapat menggunakan WhatsApp untuk memantau kemajuan siswa dengan mengirim 

tugas, ujian, atau latihan ke siswa. Ini memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik 

secara berkala. 

4. Sebagai Alat Penunjang Pembelajaran Jarak Jauh. 

WhatsApp dapat menjadi alat yang berguna dalam pembelajaran jarak jauh, terutama 

selama situasi darurat seperti pandemi. Guru dapat mengirim materi pelajaran, tugas, dan 

sumber daya pendukung melalui platform ini. WhatsApp mempermudah komunikasi antara 

guru dan siswa dalam konteks pembelajaran jarak jauh serta mendukung kelancaran 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 

5. Membantu Guru dalam Membuat Pembelajaran Semakin Menarik dan Beragam. 

Guru dapat menggunakan media seperti gambar, video, dan pesan suara untuk 

menjelaskan konsep-konsep yang sulit. Ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

beragam. 

Sedangkan mengenai dampak negatif penggunaan WhatsAap sebagai alat interaksi antra 

guru dan siswa R1 menyatakan bahwa “Dampak negatif WhatsApp, yaitu kurang maksimal 

dalam penyampaian materi pembelajaran serta kurang bisa menjelaskan, pembelajaran 

terasa monoton daan kurang menarik bagi siswa, di group WhatsApp sering terjadi obrolan 

antar siswa di luar pembelajaran”. Berikut uraian tentang beberapa dampak negatif dari 

penggunaan aplikasi WhatsApp (Pranajaya & Wicaksono, 2018). 

3.5.2. Dampak Negatif 

1. Adanya Gangguan yang Ditimbulkan apabila Tidak Dimanfaatkan secara Bijak. 

WhatsApp dapat menjadi sumber gangguan jika tidak digunakan dengan bijak. Pesan-

pesan dari teman atau keluarga dapat mengganggu perhatian guru dan siswa selama 

pembelajaran WhatsApp juga bisa menjadi sumber gangguan bagi siswa. Pesan-pesan dari 

teman-teman atau grup lain dapat mengganggu fokus mereka pada pembelajaran. 

2. Kurang maksimal dalam penyampaian materi pembelajaran karena keterbatasan 

Fasilitas. 
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WhatsApp memiliki batasan dalam hal format dan ukuran berkas yang dapat dibagikan. 

Ini mungkin membuat sulit untuk mengirim materi pelajaran yang lebih besar atau lebih 

rumit. 

3. Ketergantungan pada Teknologi. 

Jika WhatsApp menjadi satu-satunya alat komunikasi antara guru dan siswa, ini dapat 

menyebabkan ketergantungan pada teknologi, yang mungkin tidak selalu dapat diakses oleh 

semua siswa. 

4. Kurangnya Interaksi Fisik. 

Penggunaan WhatsApp yang berlebihan dalam pembelajaran dapat mengurangi 1yang 

penting untuk pembelajaran sosial dan perkembangan siswa. 

5. Sering Terjadi Obrolan antar Siswa di Luar Pembelajaran. 

Ketika pembelajaran dilakukan melalui WhatsApp, seringkali terjadi obrolan antar siswa 

di luar konteks pembelajaran. Hal ini dapat mengarah pada gangguan dalam fokus belajar 

mereka dan mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Dalam penggunaan WhatsApp dalam konteks pendidikan, penting untuk 

mempertimbangkan seimbang antara manfaat dan tantangan yang mungkin timbul. Guru dan 

sekolah harus memastikan bahwa penggunaan WhatsApp dilakukan dengan bijak dan 

mematuhi kebijakan privasi dan keamanan yang tepat. Selain itu, alternatif komunikasi dan 

metode pembelajaran juga harus tersedia untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar dan 

kebutuhan siswa (Sari, 2015). 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian yang telah kami lakukan maka dapat diambil kesimpulan diantaranya, 

WhatsApp sebagai media komunikasi dalam pembelajaran telah menjadi platform 

komunikasi yang sangat populer di seluruh dunia. Dalam konteks pembelajaran, WhatsApp 

dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk berkomunikasi antara guru dan siswa. Ini 

memungkinkan pertukaran pesan teks, suara, dan gambar secara instan, memungkinkan 

komunikasi yang cepat dan mudah antara peserta didik dan pengajar. WhatsApp telah 

terbukti menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung pembelajaran jarak jauh. 

Selama masa pandemi COVID-19, WhatsApp telah menjadi salah satu sarana yang paling 

penting dalam menyampaikan materi pembelajaran, tugas, dan berkomunikasi antara guru 

dan siswa, tanpa memerlukan kehadiran fisik di dalam ruang kelas. Penggunaan aplikassi 

WhatsApp ini sangat berpengaruh dalam peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Guru dapat memberikan materi berupa pesan teks, 

pengumuman, dan pengiriman materi pembelajaran secara digital yang dapat membuat 

siswa merasa lebih terlibat dan dapat mengakses informasi kapan saja. Ini juga 

memungkinkan siswa untuk bertanya dan mendiskusikan materi dengan lebih nyaman. 

Dalam penggunaan WhatsApp terdapat beberapa faktor yang meliputi faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung dalam penggunaan WhatsApp meliputi ketersediaan 

akses internet, kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi ini secara efektif, dan 

dukungan administratif. Di sisi lain, faktor penghambat mencakup masalah privasi, gangguan, 

penggunaan yang berlebihan, keterbatasan fasilitas, dapat juga mengakibatkan masalah 



Ula & Anbiya. Analisis Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp .... | 100 

 

p- ISSN 2337-4276 e- ISSN 2776-026X 

 

keamanan, serta menimbulkan ketergantungan atau bahkan penggunaan yang tidak tepat. 

Pada kualitas pembelajaran dan interaksi guru dan siswa WhatsApp dapat memberikan 

beberapa dampak diantaranya dampak positif dan negatif. Dampak positif WhatsApp 

melibatkan peningkatan aksesibilitas materi, komunikasi yang lebih efisien, dan partisipasi 

aktif siswa, dapat digunakan untuk pembelajaran jarak jauh serta dapat juga untuk 

meningkatkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Namun, ada juga dampak negatif 

yang perlu diperhatikan, seperti potensi gangguan dari pesan pribadi atau informasi yang 

tidak sesuai yang dapat disebarkan. Selain itu, tidak semua siswa mungkin memiliki akses ke 

perangkat dan internet yang diperlukan untuk mengikuti pembelajaran melalui WhatsApp. 

Masalah privasi dan keamanan yang harus dipertimbangkan, dapat menyebabkan 

ketergantungan pada teknologi serta dapat mengurangi interaksi fisik antara guru dan siswa. 

Studi ini memiliki potensi besar untuk membentuk landasan kebijakan yang kuat bagi 

pemerintah dalam upaya meningkatkan efektivitas penggunaan Aplikasi WhatsApp 

digunakan sebagai sarana komunikasi antara pendidik dan murid dalam proses belajar-

mengajar. Melalui data yang dikumpulkan dan temuan-temuan yang dihasilkan, studi ini 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana WhatsApp digunakan dalam 

dunia pendidikan dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Sebagai dasar kebijakan, 

studi ini dapat membantu pemerintah karena memungkinkan pemerintah untuk 

mengidentifikasi best practices atau praktik terbaik dalam penggunaan WhatsApp sebagai 

alat pembelajaran, dapat memperlihatkan dampak positif yang signifikan dari penggunaan 

WhatsApp terhadap partisipasi siswa, pencapaian akademik, dan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan sehingga pemerintah dapat merumuskan strategi untuk mendukung lebih 

banyak sekolah dan guru dalam mengadopsi teknologi ini, terutama di daerah yang memiliki 

tantangan aksesibilitas atau infrastruktur pendidikan yang terbatas. Dan juga memungkinkan 

pemerintah untuk mengatasi potensi kendala dan risiko dalam penggunaan WhatsApp, 

termasuk masalah privasi, keamanan data, dan ketidaksetaraan akses teknologi. Ini 

memungkinkan pemerintah untuk merancang kebijakan yang berfokus pada perlindungan 

siswa dan memastikan bahwa penggunaan WhatsApp dalam pendidikan bersifat aman dan 

bermanfaat. 
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